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ABSTRAK
Penyakit malaria masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Kota Jayapura. Penyakit ini tersebar
pada semua wilayah dengan jumlah kasus yang bervariasi. Peningkatan penularan penyakit malaria dipengaruhi
oleh kondisi lokal, termasuk curah hujan, karakteristik habitat dan sebaran habitat larva. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui karakteristik habitat dan pengaruh curah hujan terhadap sebaran habitat positif larva nyamuk
Anopheles spp. di Distrik Heram Kota Jayapura. Metode yang digunakan merupakan observasi lapangan dengan
pendekatan analisis deskriptif dan statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 6 jenis habitat perkembang-
biakan nyamuk Anopheles spp. di Distrik Heram, yaitu kobakan, kubangan, parit, kolam, kali dan bekas tapak ban.
Habitat tersebut ditemukan di Kelurahan Waena dan Yabansai. Luas habitat larva berkisar antar 0.04-28 m?, keda-
laman air 5-115 cm, suhu air 26.7-33.7 OC dan pH air 6.7-7.7. Sebaran habitat positif larva signifikan dipengaruhi
oleh curah hujan yaitu kubangan (p=0.000; r=0.69), kobakan (p=0.000; r=0.87), parit (p=0,000; r=0.57), bekas
tapak ban (p=0.047; r=0.34), kolam (p=0.000, r=0.57) dan kali (p=0.007; r=0.46) dengan koefisien determinan
berkisar antara 0.11-0.77. Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa curah hujan mempengaruhi sebaran
habitat positif larva nyamuk Anopheles spp. di distrik Heram.
Kata kunci : Distribusi spasial, curah hujan, Anopheles spp.

ABSTRACT

Malaria is still a public health problem in Jayapura City. The disease is spread throughout the region with
varying number of cases. Increased transmission of malaria is affected by local conditions, including rainfall,
habitat characteristics and larval habitats distribution. The aims of study were to describe habitat characteris-
tics and spatial distribution a habitat of positive of an Anopheles larvae spp based on rainfall in Heram District,
Jayapura City. The method used is field observation with descriptive and statistical analysis approach. The results
showed that there were 6 breeding site Anopheles Mosquito in Heram District, namely rain puddle, puddles,
moats, ponds, rivers and former tire tread. The habitat was found in Waena and Yabansai village. The larval
habitat area is 0.04-28 m?, water depth 5-115 cm, water temperature 26.7-3.7 and water pH 6.7-7.7. A habitat of
positive of an Anopheles larval spp were significantly affected by rainfall ie puddle (p=0.000; r=0.69), rain puddle
(p=0.000; r=0.87), moats (p=0.000; r=0.57), former tire tread (p=0.047,; r=0.34), pond (p= 0.000; r=0.57) and
rivers (p=0.007; r=0.46 ) with determinant coefficients ranging between 0.11-0.77. Conclusion of the results of
the study showed that rainfall affected a habitat of positive of an Anopheles larval spp in Heram District
Keywords : Spatial distribution, rainfall, Anopheles spp.
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PENDAHULUAN

Malaria merupakan penyakit infeksi yang
disebabkan oleh parasit Plasmodium sp yang ditu-
larkan oleh nyamuk Anopheles spp betina. Sampai
saat ini malaria masih menjadi masalah kesehatan
umum yang utama di seluruh dunia, terutama di
negara-negara berkembang seperti Amerika Latin,
Afrika sub-Sahara, Asia Selatan, sebagian Asia
Timur, dan Asia Tenggara. Negara yang termasuk
wilayah endemis malaria di Asia Tenggara, yaitu
Bangladesh, Bhutan, India, Indonesia, Maldives,
Myanmar, Nepal, Srilanka, dan Thailand.! Hing-
ga tahun 2015, insiden malaria di seluruh dunia
diperkirakan mencapai 214 juta kasus yang telah
menyebabkan kematian sekitar 438 ribu orang.’
Sementara di Indonesia, malaria juga masih me-
rupakan masalah kesehatan masyarakat yang se-
rius di beberapa wilayah. Angka kesakitan malaria
di Indonesia sejak tahun 2013 hingga 2016 terus
mengalami penurunan, yaitu 1.38 per 1000 pen-
duduk pada tahun 2013 menjadi 0.77 per 1000
penduduk berisiko pada tahun 2016.> Walau de-
mikian, angka kejadian malaria di wilayah bagian
Timur Indonesia masih cukup tinggi khususnya di
Propinsi Papua dan Papua Barat. Angka Annual
Paracite Incidence (API) tahun 2016 menunjuk-
kan bahwa Propinsi Papua memiliki API tertinggi
sebesar 39.93 per 1000 penduduk disusul Papua
Barat sebesar 10.20 per 1000 penduduk.

Trend kejadian malaria di Propinsi Pa-
pua selama periode tahun 2012-2016 berfluktuasi
dari waktu ke waktu, yakni 60.56 per 1000 pen-
duduk pada tahun 2012 menjadi 42.65 per 1000
penduduk pada tahun 2013. Kemudian mengalami
penurunan yang signifikan pada tahun 2014 men-
jadi 29.57 per 1000 penduduk. Namun, dua tahun
berikutnya mengalami peningkatan kembali men-
jadi 31.93 per 1.000 penduduk pada tahun 2015
dan 39.93 per 1000 penduduk pada tahun 2016.
Berdasarkan data tersebut, penyakit malaria ter-
masuk dalam kategori 10 besar penyakit yang ada
di wilayah ini.

Kota Jayapura merupakan salah satu wilayah
yang masih memiliki angka kejadian tinggi mala-
ria di Papua. Angka kesakitan malaria di wilayah
ini selalu berfluktuasi dari waktu ke waktu. Pada
tahun 2010 jumlah kasus malaria yang teridentifi-
kasi sebanyak 71.421 per 1000 penduduk kemudi-
an mengalami sedikit penurunan pada tahun 2011

menjadi 70.11 per 1000 penduduk, tetapi dua tahun
berikutnya kembali mengalami peningkatan men-
jadi 82.41 per 1000 penduduk pada tahun 2012
dan 85,32 per 1000 penduduk pada tahun 2013.
Selanjutnya mengalami penurunan pada tahun
2014 menjadi 54.92 per 1000 penduduk.* Salah
satu daerah di Kota Jayapura yang memiliki ang-
ka kejadian tinggi malaria adalah distrik Heram.
Jumlah kasus positif malaria yang teridentifikasi
di wilayah ini berfluktuasi, yaitu 2221 kasus pada
tahun 2013 atau 52.27 per 1000 penduduk sedang-
kan pada tahun 2014 mengalami penurunan men-
jadi 1372 kasus atau 32.29 per 1000 penduduk.*

Penularan penyakit malaria cenderung
dipengaruhi oleh kondisi lokal diantaranya iklim
dan ketersediaan habitat akuatik sebagai tempat
perkembangbiakan nyamuk. Curah hujan merupa-
kan salah satu faktor iklim yang paling dominan
dalam penyebaran penyakit malaria karena dapat
mempengaruhi jumlah habitat maupun kepadatan
nyamuk anopheles pra dewasa.” Besar kecilnya
pengaruh hujan bergantung pada intensitas, jum-
lah curah hujan dan hari hujan serta karakteristik
fisik habitat larva. Pada kondisi tertentu, curah
hujan dapat menimbulkan genangan dalam durasi
waktu yang lama sehingga menyediakan habitat
yang potensial bagi perkembangbiakan nyamuk.
Adapun curah hujan yang tinggi dapat menyebab-
kan limpasan sehingga membilas nyamuk prade-
wasa, akibatnya populasi vektor dapat berkurang.
Dengan demikian, distribusi nyamuk akan ter-
batasi jika kondisi terlalu kering atau curah hujan
terlalu tinggi. Di Lombok Utara, kepadatan vektor
malaria ditemukan berkaitan erat dengan curah
hujan pada bulan yang bersangkutan dan sebulan
sebelumnya.® Demikian hal-nya dengan kepadatan
vektor malaria di Sukabumi cenderung lebih ting-
gi pada musim hujan.’

Pengendalian vektor merupakan salah satu
upaya penanggulangan penyakit malaria dengan
cara memutus mata rantai siklus hidup vektor. Hal
ini bisa dilakukan apabila lokasi sebaran habitat
vektor telah diketahui. Namun, luasnya wilayah
sebaran habitat vektor, yaitu mulai dari daerah
pantai hingga dataran tinggi sering menjadi ken-
dala dalam melakukan pengendalian. Di samping
itu, terbatasnya tenaga lapangan dari dinas terkait
serta kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap
penyakit malaria menyebabkan pengendalian ti-
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dak efisien. Hal tersebut dapat diatasi melalui ob-
servasi dan pemetaan sebaran habitat larva dengan
memperhatian faktor lingkungan termasuk curah
hujan. Hasil pemetaan dapat menjadi panduan di
lapangan untuk menemukan habitat larva pada
saat melakukan pengendalian vektor. Sementara
itu, curah hujan dapat menjadi panduan pembe-
rian larvasida terhadap habitat positif larva. Pada
saat curah hujan tinggi habitat larva akan terbilas
sehingga pemberian larvasida tidak efektif, de-
mikian sebaliknya. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan melakukan pemetaan sebaran habitat
serta menganalisis pengaruh curah hujan terhadap
jumlah habitat positif larva dan mendeskripsikan
karakteristik habitat larva nyamuk Anopheles spp
di Distrik Heram Kota Jayapura.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini berlangsung selama satu ta-
hun dari bulan Juni 2014-Mei 2015 di Distrik
Heram Kota Jayapura Propvinsi Papua. Metode
yang digunakan merupakan observasi lapangan
dengan pendekatan analisis deskriptif dan statis-
tik. Kegiatan penelitian meliputi pengamatan data
iklim, pencidukan sampel larva, pengambilan data
karakteristik habitat, penandaan titik kordinat
habitat, dokumentasi, rearing larva, identifika-
si spesies nyamuk Anopheles spp, pemetaan dan
analisis. Alat dan bahan yang digunakan terdi-
ri dari cidukan larva ukuran 350 ml, termometer
air digital, pH meter digital, refraktometer, wadah
plastik, pipet, meteran, satu set alat rearing larva,
satu set alat pinning nyamuk, miskroskop stereo,
satu set alat ukur data iklim, GPS, kamera digital,
dan peta administrasi Kota Jayapura. Penelitian
diawali dengan survei pendahuluan dan pema-
sangan alat ukur curah hujan. Survei pendahu-
luan berlangsung selama satu bulan (bulan Juni
2014) untuk memetakan titik-titik genangan perai-
ran yang berpotensi menjadi habitat perindukan
nyamuk Anopheles spp. Adapun pengukuran data
curah hujan dilakukan setiap hari pada pukul 07.00
selama penelitian berlangsung.

Selanjutnya untuk mengetahui sebaran ha-
bitat positif larva, dilakukan pemeriksaan gena-
ngan satu kali setiap 10 hari selama 11 bulan.
Habitat positif larva adalah genangan yang di da-
lamnya ditemukan larva nyamuk Anopheles spp.
Tahapan berikutnya yaitu melakukan penandaan

koordinat geografis, pengukuran data karakteristik
habitat larva dan pencidukan sampel larva. Pada
tahapan ini, pengambilan data spasial dan karak-
teristik habitat hanya dilakukan pada habitat yang
positif memiliki larva sedangkan habitat yang ti-
dak/belum memiliki larva, pengambilan data akan
dilakukan pada pengamatan berikutnya. Pengam-
bilan data titik kordinat geografis dilakukan de-
ngan dua cara, yaitu dengan pencatan manual pada
buku survei dan perekaman data secara langsung
ke dalam GPS. Karakteristik lingkungan habitat
yang diukur terdiri dari luas habitat, kedalaman
air, suhu air, pH air dan salinitas sedangkan dasar
habitat, kejernihan air, kondisi aliran air serta je-
nis vegetasi dan hewan air hanya diamati secara
langsung. Jika terdapat tanaman air dan hewan air,
diidentifikasi berdasarkan jenisnya.

Pengambilan sampel larva menggunakan
cidukan 350 ml pada genangan yang cukup air,
sedangkan pada genangan dangkal menggunakan
pipet. Larva nyamuk Anopheles spp yang ter-
tangkap dimasukkan ke dalam wadah, kemudian
dilabel sesuai dengan jenis habitat dan lokasi pe-
nangkapan. Selanjutnya dipelihara hingga menjadi
nyamuk dewasa agar mudah diidentifikasi. Iden-
tifikasi nyamuk dilakukan di laboratorium ento-
mologi Litbang Biomedis Papua di Dok 2 Kota
Jayapura. Nyamuk diidentifikasi dengan bantuan
entomolog Litbang Biomedis Papua menggu-
nakan kunci identifikasi dari O’Connor dan Soe-
panto. Selanjutnya jumlah spesies hasil identifika-
si dihitung berdasarkan jenis habitat perindukan.

Tahapan analisis dimulai dengan meng-
hitung curah hujan kumulatif 10 hari (dasarian)
dan jumlah habitat positif larva berdasarkan jenis
habitat. Selanjutnya dilakukan uji statistik fish-
er exact pada tingkat kepercayaan 95% (a=0.05)
untuk mengetahui signifikansi hubungan antara
curah hujan dasarian dengan jumlah habitat posi-
tif larva. Jika signifikan, dianalisis lebih lanjut
menggunakan regresi linear sederhana. Besar-
nya pengaruh curah hujan terhadap jumlah habitat
positif larva ditentukan berdasarkan nilai koefisien
determinan yang dihasilkan oleh regresi linear.
Tahapan berikutnya membuat peta spasial sebaran
habitat positif larva berdasarkan data pengamatan
10 harian. Pembuatan peta dilakukan menggu-
nakan software arcGIS dan quantumGIS. Agar
lebih efisien, peta spasial sebaran habitat positif
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Tabel 1. Curah Hujan Dasarian dan Jumlah Habitat Positif Larva Nyamuk Anopheles spp

Curah Hujan Jenis Habitat Positif Larva Jumlah

Waktu Dasarian Bekas Habitat

Pengamatan (mm) Kobakan Kubangan Parit  Kali Kolam Positif

apak Ban Larva
10 Juli 74.1 19 13 7 0 9 1 49
20 Juli 79.3 19 14 5 0 9 1 48
30 Juli 57.66 12 12 12 0 9 2 47
09 Agustus 43 0 10 0 7 9 0 26
19 Agustus 63.7 12 14 9 0 9 1 45
29 Agustus 31.7 10 10 10 0 9 2 41
08 September 237 24 13 0 0 5 0 42
18 September 90.9 22 13 0 0 9 1 45
28 September 73.6 12 14 8 0 9 1 44
08 Oktober 22.1 8 10 8 4 9 0 39
18 Oktober 17.6 0 10 10 4 9 0 33
28 Oktober 67.3 14 14 8 0 9 2 47
07 Nopember 34.2 11 10 9 0 9 1 40
17 Nopember 184 28 18 0 0 9 0 55
27 Nopember 51.6 12 12 12 0 9 1 46
07 Desember 197.5 24 18 0 0 7 0 49
17 Desember 143.2 28 19 0 0 9 0 56
27 Desember 77.6 18 12 6 0 7 1 44
06 Januari 210.2 26 13 0 0 6 0 45
16 Januari 29 10 10 8 0 9 2 39
26 Januari 57 13 13 11 0 7 2 46
05 Februari 128.4 26 19 0 0 9 0 54
15 Februari 75.1 13 13 7 0 7 1 41
25 Februari 83.2 22 14 4 0 8 1 49
07 Maret 211.5 28 13 0 0 9 0 50
17 Maret 15.6 7 10 9 0 9 0 35
27 Maret 5.8 0 10 0 7 9 0 26
06 April 78.2 20 13 8 0 9 1 51
16 April 19.2 8 10 8 3 9 0 38
26 April 39.3 8 11 11 0 9 2 41
06 Mei 48.2 10 12 12 0 9 2 45
16 Mei 54 0 10 0 7 9 0 26
26 Mei 29 6 10 10 0 9 2 37

Sumber : Data primer, 2015

larva per pengamatan ditumpangtindikan (over-
lay) sehingga menghasilkan satu peta sebaran spa-
sial habitat positif larva nyamuk Anopheles spp
di Distrik Heram. Tahap akhir dari penelitian ini
yaitu melakukan analisis deskriptif distribusi spa-
sial dan karakteristik habiat perindukan nyamuk
Anopheles spp.

HASIL

Distrik Heram memiliki luas wilayah 63.2
km? yang terbagi dalam 3 kelurahan dan 2 kam-
pung, yaitu Kelurahan Waena, Kelurahan Yaban-
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sai, Kelurahan Hedam, Kampung Waena dan
Kampung Yoka. Sebagian besar wilayah Distrik
Heram merupakan perbukitan dan hutan yang ti-
dak dihuni. Curah hujan yang terukur di lokasi pe-
ngamatan sejak bulan Juni 2014 hingga Mei 2015
bervariasi antara 4.3 hingga 237 mm/dasarian atau
105 hingga 439 mm/bulan. Akumulasi jumlah
curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Desem-
ber 2014 dan terendah pada bulan Agustus 2014.
Jumlah hari hujan sepanjang periode pengamatan
sebanyak 193 hari dengan rata-rata 16 hari hujan
per bulan. Hari hujan paling banyak pada bulan
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Tabel 2. Hasil Uji Statistik Fisher Exact,
Korelasi dan Koefisien Determinan
antara Curah Hujan dengan Jumlah
Habitat Positif Larva

Curah Hujan Dasarian

Jenis Habitat

pvalue r r’
Kobakan 0,000 0.87 0.77
Kubangan 0,000 0.69 0.47
Kolam 0,000 0.57 0.33
Kali 0,007 0.46 0.21
Parit 0,000 0.57 0.33
Bekas tapak ban 0,047 0.34 0.11

Sumber : Data primer, 2015

Februari 2015 yaitu 19 hari hujan dan paling se-
dikit pada bulan Oktober 2014 yaitu 12 hari hujan.
Variasi intensitas curah hujan dan hari hujan yang
terjadi selama periode pengamatan mempengaruhi
jumlah dan sebaran habitat larva nyamuk Anophe-
les spp. Curah hujan yang tinggi dapat menambah
jumlah titik genangan air sehingga berpotensi men-
jadi habitat baru bagi perkembangabiakan nyamuk
Anopheles spp. Namun, pada saat yang bersamaan
sebagian genangan mengalami limpasan sehingga
membilas larva nyamuk. Oleh karena itu, jumlah
habitat positif larva nyamuk Anopheles spp yang
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ditemukan pada saat melakukan pengamatan tidak
selalu berbanding lurus dengan banyaknya titik
genangan air.

Jumlah genangan air sebagai habitat po-
tensial tempat perkembangbiakan larva nyamuk
Anopheles spp di Distrik Heram sebanyak 85 ti-
tik genangan yang terdiri dari kobakan (30,5%),
kubangan (20%), parit (28.2%), kolam (10.5%),
kali (8.23%) dan bekas tapak ban (2.3%). Gena-
ngan air yang positif larva selalu bervariasi mengi-
kuti jumlah curah hujan dasarian, yaitu berkisar
antara 26-56 habitat (Tabel 1). Hasil uji statis-
tik fisher exact pada tingkat kepercayaan 95%
(0=0.05) menunjukkan bahwa curah hujan kumu-
latif 10 harian berpengaruh signifikan terhadap ke-
beradaan larva nyamuk Anopheles spp pada 6 jenis
habitat larva, yaitu kubangan (p=0.000), kobakan
(p=0,000), parit (p=0,000), tapak ban (p=0,047),
kolam (p=0.000) dan kali (p=0,007) dengan ko-
relasi pearson berkisar antara 0.34 hingga 0.87.
Besarnya pengaruh curah hujan terhadap ke-
beradaan larva pada keenam habit tersebut sebesar
11% hingga 77% (Tabel 2).

Keenam jenis habitat larva nyamuk Ano-
pheles spp di Distrik Heram tersebar pada dua
kelurahan, yaitu di Kelurahan Waena sebanyak 34
T
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Gambar 1. Peta Overlay Distribusi Spa

sial Habitat Larva Nyamuk Anopheles spp

di Distrik Heram Berdasarkan Curah Hujan Dasarian
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Tabel 3. Wilayah Sebaran Habitat dan Jenis Larva Nyamuk Anopheles spp

. . . . Jarak Rumah .
Wilayah sebaran Jenis Habitat Jumlah Habitat ke Habitat (m) Jenis Larva
Kelurahan Kampus Uncen Kolam 5 200 An. koliensis
Waena An. farauti
Kubangan 3 200 An. farauti
An. koliensis
Kobakan 5 150 An. farauti
Parit 7 150 An. farauti
Tapak ban 2 200 An. farauti
Kamwolker Kubangan 2 10 An. farauti
Kobakan 4 50 An. farauti
An. punctulatus
Parit 1 20 An. farauti
Kali 5 15 An. farauti
An. punctulatus
Kelurahan Pingir Danau Kobakan 14 15 An. farauti
Yabansai Senatani An. punctulatus
Parit 13 10 An. farauti
An. punctulatus
Kali 1 25 An. farauti
Kolam 3 40 An. farauti
Kubangan 12 An. farauti
Sekitar Kali Kujabu Kobakan 2 15 An. farauti
Kubangan 1 15 An. farauti
Parit 3 20 An. farauti
An. punctulatus
Kolam 1 An. farauti
Kali 1 35 An. farauti

Sumber : Data primer, 2015

habitat dan di Kelurahan Yabansai sebanyak 51
habitat (Gambar 1). Di Kelurahan Waena, terdapat
habitat kobakan (26,5%), kubangan (14,7%),
parit (23,5%), kolam (14,7%), bekas tapak ban
(5,8%) dan kali (14,7%). Sebaran habitat di Kelu-
rahan Waena ditemukan di sekitar Universitas
Cende-rawasih pada ketinggian 177-252 meter
dari permukaan laut (mdpl) dan di sekitar pinggir
Kali Kojubu Kamwolker pada ketinggian 95-134
mdpl. Di Universitas Cenderawasih terdapat 22
habitat potensial yang terdiri dari 5 jenis habitat
yaitu kobakan (22,7%), bekas tapak ban (9,1%),
kuba- ngan (13,6%), parit (31,8%) dan kolam
(22,7%). Sementara di Kampwolker terdapat 12
habitat potensial yang terdiri dari 4 jenis habitat,
yaitu kubangan sebanyak 16,6%, kobakan 33,3%,
kali 41,6% dan parit 8,3%. Jarak rumah terdekat
ke habitat larva yang ada di Universitas Cende-
rawasih sekitar 200 m, sedangkan di Kamwolker
berjarak sekitar 25 m (Tabel 3).

Selanjutnya di Kelurahan Yabansai, habitat
larva nyamuk Anopheles spp ditemukan di sekitar
Kali Kujabu sebanyak 8 habitat pada ketinggian
91-96 mdpl dan pinggir Danau Sentani sebanyak
43 habitat pada ketinggian 76-82 mdpl. Habitat
larva yang terdapat di sekitar Kali Kujabu terdi-
ri dari kobakan (25%), kubangan (12,5%), parit
(37,5%), kolam (12,5%) dan kali (12,5%). Jenis
genangan yang sama juga ditemukan disekitar
pinggir Danau Sentani, yaitu kobakan (32,5%),
kubangan (27,9%), parit (30,2%), kolam (6,9%)
dan kali (2,3%). Jarak rumah terdekat ke habitat
larva di sekitar Kali Kujabu Kelurahan Yabansai
berjarak 55 m sedangkan di pinggir Danau Sentani
berjarak sekitar 35 m (Tabel 3).

Berdasarkan hasil identifikasi nyamuk de-
wasa, diketahui bahwa ada tiga jenis spesies larva
nyamuk Anopheles spp yang hidup pada keenam
habitat di Distrik Heram, yaitu larva Anopheles
farauti, punctulatus dan koliensis. Ketiga jenis
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larva tersebut sering ditemukan berada pada satu
habitat yang sama. Larva Anopheles farauti me-
rupakan jenis larva yang mempunyai sebaran
habitat paling banyak, yaitu 78,8% dari 85 habiat,
kemudian larva Anopheles punctulatus sebanyak
56.4% dan paling sedikit larva Anopheles kolien-
sis, yaitu 10.6% (Tabel 3).

Karakteristik habitat larva nyamuk Anophe-
les spp di Distrik Heram cukup bervariasi. Larva
nyamuk Anopheles spp ditemukan pada perairan
yang bervegetasi maupun tanpa vegetasi, pada air
jernih maupun keruh dan pada air yang tidak me-
ngalir maupun mengalir lambat. Hasil pengukuran
karakteristik fisik menunjukkan luas habitat larva
berkisar antara 0,04-28 m* dengan kedalaman air
antara 5-115 c¢cm dan kisaran suhu air antara 26,7-
33,7 °C. Suhu air paling rendah terukur pada habi-
tat kali dan paling tinggi pada kobakan. Berdasar-
kan ukuran luas dan kedalaman habitat, kobakan
merupakan habitat yang paling kecil dan paling
dangkal. Luas kobakan berkisar antara 0.04-0.75
m?* dengan kedalaman antara 5-46 cm dan suhu
air berkisar antara 26.9-33.6 °C. Adapun habi-
tat larva yang berukuran paling luas yaitu kolam
dengan luas antara 8-28 m?, kedalaman air antara
55-115 cm dan suhu air berkisar anatara 26.8-32.8
OC. Seperti hal-nya karakteristik fisik, karakteris-
tik kimia air habitat larva di Distrik Heram juga
bervariasi. Namun, variasinya hanya terukur pada
satu parameter, yaitu pH air yang berkisar antara
6,7-7,7, sedangkan salinitas air bernilai 0 karena
perairan yang ada di wilayah ini merupakan perai-
ran tawar. Adapun jenis vegetasi yang terdapat di
dalam habitat larva yaitu tanaman kangkung, rum-
put, teratai dan ganggang, sedangkan hewan air
yaitu ikan mujair, dan berudu (Tabel 4).

Selain curah hujan, keberadaan larva
nyamuk Anopheles spp pada habitat di Distrik
Heram juga dipengaruhi oleh karakteristik dan je-
nis habitat. Umumnya larva Anopheles farauti le-
bih toleran terhadap lingkungan habitat dibanding-
kan dengan larva Anopheles punctulatus dan ko-
liensis. Kedalaman habitat larva Anopheles farauti
berkisar antara 5-115 cm dengan suhu air antara
26.7-33.7 °C, sedangkan pH air yang mendukung
kehidupan larva ini berkisar antara 6.7-7.7 (Tabel
4). Dalam hal yang sama, larva Anopheles punc-
tulatus juga memiliki sebaran habitat yang cukup
luas. Walau demikian, larva ini tidak ditemukan

pada air yang mengalir. Kedalam habitat larva
Anopheles punctulatus berkisar antara 5-115 cm
dengan suhu air antara 26.7-33.1 °C. Ada 5 jenis
perairan di Distrik Heram yang menjadi habitat
larva Anopheles punctulatus, yaitu kobakan pada
kedalaman 5-45 c¢cm dengan suhu air 27.1-32.7
9C, kubangan pada kedalaman 25-65 ¢m dengan
suhu air 26.8-32.4 °C, kali pada kedalaman 40-75
cm dengan suhu air 26.7-31.9 °C, kolam dengan
kedalaman 55-115 cm dengan suhun air 26.8-32.8
dan parit pada kedalaman 10-62 cm dengan suhu
air 26.9-33.1. Berbeda dengan larva Anopheles
farauti dan punctulatus, sebaran habitat perindu-
kan nyamuk Anopheles koliensis di Distrik Heram
terbatas pada beberapa jenis habitat saja. Larva
ini hanya ditemukan pada air tidak mengalir yang
bervegetasi dengan pH air antara 6.8-7.7. Luas
habitat larva Anopheles koliensis berkisar antara
1.5-28 m? dengan kedalaman air antara 18-115cm
dan suhu air pada kisaran 26.8-32.8 °C (Tabel 4).

PEMBAHASAN

Salah satu unsur iklim yang penting dalam
mendukung perkembangbiakan nyamuk Anophe-
les spp adalah curah hujan. Fluktuasi intensi-
tas curah hujan berdampak pada jumlah habitat
dan volume genangan air sehingga berpengaruh
langsung terhadap keberadaan nyamuk pradewa-
sa pada habitat akuatik. Intensitas curah hujan
yang tinggi dapat membilas larva nyamuk se-
hingga mengurangi habitat positif larva dan kepa-
datan larva pada saat itu juga. Namun, beberapa
hari kemudian akan mucul genangan baru yang
potensial bagi perindukan nyamuk. Apabila jum-
lah curah hujan mencukupi, larva dapat menyele-
saikan siklus menjadi nyamuk dewasa. Dengan
demikian, secara tidak langsung curah hujan ber-
pengaruh terhadap populasi nyamuk Anropheles
spp dewasa sebagai vektor malaria. Akumulasi
curah hujan dasarian optimum yang mendukung
ketersediaan larva nyamuk Anopheles spp pada
habitat akuatik di Distrik Heram bekisar antara 50
mm-100 mm atau rata-rata 5 mm-10 mm/hari. Hal
ini agak berbeda dengan penelitian Martens, ef al.,
yang menyatakan bahwa curah hujan minimum
yang dibutuhkan oleh nyamuk untuk berkembang
adalah 1,5 mm/hari.® Perbedaan ini disebabkan
oleh kondisi fisik lingkungan dan faktor lokal
suatu wilayah. Habitat semi permanen di Distrik
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Heram sebagian besar berada pada lahan terbuka
sehingga lebih cepat mengalami kekeringan kare-
na laju evaporasinya lebih tinggi. Walau demikian,
masing-masing tipe habitat memiliki respon yang
berbeda terhadap jumlah curah hujan.

Pada umumnya habitat semi permanen yang
dangkal lebih cepat mengalami kekeringan apabi-
la tidak terjadi hujan dan lebih sering mengalami
limpasan meskipun curah hujan lebih rendah dari
10 mm/hari. Keberadaan larva nyamuk Anophe-
les spp pada habitat kobakan, parit, bekas tapak
ban, kali dan sebagian kubangan dangkal langsung
dipengaruhi oleh curah hujan pada hari pe-
ngamatan hingga 4 hari sebelum pengamatan.
Apabila terjadi curah hujan tinggi pada saat itu,
maka larva nyamuk sangat jarang ditemukan pada
kelima habitat tersebut. Selang beberapa hari
kemudian ketika curah hujan kembali rendah,
sebagian habitat yang sebelumnya terbilas air hu-
jan menjadi potensial dan positif memiliki larva
karena masih memiliki genangan air yang cukup,
misalnya cekungan pada kali, parit dan kubangan.
Ketiga jenis habitat ini positif memilki larva pada
saat terjadi hujan dengan intensitas rendah maupun
tidak terjadi hujan dalam 10 hari berturut-turut,
tetapi negatif larva ketika terjadi curah hujan ting-
gi. Sementara habitat jenis kobakan, tapak ban dan
kubangan yang dangkal akan mengalami kekeri-
ngan pada saat tidak terjadi hujan selama 10 hari
berturut-turut. Hal ini akan terus berulang hing-
ga periode pengamatan berikutnya. Oleh kare-
na itu, peluang larva nyamuk untuk berkembang
menyelesaikan siklus menjadi nyamuk dewasa
pada habitat semi permanen sangat tergantung
pada kondisi curah hujan.

Berbeda dengan habitat semi permanen,
habitat permanen selalu memiliki genangan air
sehingga memungkinkan nyamuk dapat bertelur
setiap saat hingga menyelesaikan siklus menjadi
nyamuk dewasa, misalnya pada habitat kolam dan
kubangan yang dalam. Walau demikian, habitat ini
kadang-kadang mengalami limpasan ketika terjadi
curah hujan tinggi yang melebihi daya tampung
habitat. Kondisi demikian dapat membilas telur
maupun larva nyamuk sehingga mempengaruhi
keberadaan dan kepadatan larva. Hal ini senada
dengan pernyataan Mardiana dan Perwitasari, bah-
wa curah hujan yang tinggi dapat mempengaruhi
habitat sehingga nyamuk tidak dapat berkembang-

biak dengan sempurna.’ Demikian halnya dengan
penelitian Kumar, et al., yang mengungkapkan
bahwa pada kondisi tertentu jumlah curah dapat
mempengaruhi keberadaan dan kepadatan larva
nyamuk Anopheles pada habitat permanen dan
semi permanen, '

Jumlah habitat positif larva yang ditemukan
di Distrik Heram merupakan salah satu penye-
bab masih tingginya kejadian malaria di wilayah
tersebut. Wibowo, juga menyatakan bahwa daerah
endemik yang dekat dengan genangan air menja-
di penyebab kejadian penyakit malaria."' Keterse-
diaan habitat perindukan potensial dapat mening-
katkan jumlah populasi nyamuk dewasa karena
didukung oleh lingkungan habitat akuatik dan
kondisi iklim lokal terutama curah hujan. Umum-
nya peningkatan penularan penyakit malaria ber-
korelasi langsung dengan kepadatan nyamuk de-
wasa. Semakin tinggi kepadatan nyamuk Anophe-
les yang infektif, maka penularan penyakit mala-
ria juga akan meningkat. Penelitian Suwito et al.,
membuktikan bahwa jumlah kasus malaria sebu-
lan mendatang 46,4% disebabkan oleh kepadatan
Anopheles pada bulan sekarang.'> Hal yang sama
juga dikemukakan oleh Mardiana dan Munif, yang
menyatakan bahwa kepadatan Anopheles An. aco-
nitus di Purworejo mempunyai hubungan positif
dengan insiden malaria."?

Karakteristik habitat perindukan nyamuk di
Distriki Heram turut mempengaruhi keberadaan
larva pada habitat akuatik. Umumnya nyamuk
Anopheles spp bertelur pada semua genangan air
dengan dasar lumpur atau pasir maupun campuran
keduanya tanpa membedakan ukuran luas. Meski-
pun luas perairan tidak membatasi nyamuk Ano-
pheles spp dalam meletakkan telurnya, tetapi kon-
firmasi luasan diperlukan untuk perencanaan pe-
ngendalian dan pemberantasan nyamuk yang lebih
efektif. Adapun karakteristik fisik habitat misalnya
suhu air, kedalaman air, kekeruhan air dan kecepat-
an aliran air merupakan faktor yang dapat mem-
batasi keberadaan larva nyamuk Anopheles spp
pada habitat akuatik. Setiap spesies larva memi-
liki kemampuan adaptasi yang berbeda terhadap
faktor-faktor tersebut. Di dalam habitat dangkal
tanpa vegetasi, larva ditemukan berlindung di
dasar habitat. Genangan air yang dangkal me-
mungkin larva dapat bertahan lebih lama di dasar
habitat sebelum muncul ke permukaan untuk
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mengambil oksigen. Selanjutnya pada habitat
yang dalam, larva nyamuk Anopheles spp hanya
ditemukan pada pinggir habitat dan bagian habitat
yang memiliki vegetasi air.

Tingkat kedalaman air yang terukur pada
habitat perindukan nyamuk Anopheles spp sela-
lu berubah berdasarkan jumlah curah hujan, hari
hujan dan tipe habitat. Oleh karena itu, hasil pe-
ngukuran kedalaman air pada penelitian ini me-
rupakan kedalaman relatif habitat larva nyamuk
Anopheles spp, seperti hal-nya kedalaman air,
kecepatan aliran air dan tingkat kekeruhan juga
membatasi keberadaan larva di dalam habitat
akuatik. Larva nyamuk Anopheles spp lebih sering
ditemukan pada air yang tidak mengalir, meski-
pun ada spesies tertentu yang ditemukan pada air
mengalir lambat yang bervegetasi, misalnya pada
pinggir parit. Dalam hal ini, vegetasi berfungsi se-
bagai penghambat laju aliran air sekaligus tempat
larva berlindung. Berdasarkan kekeruhan air, lar-
va nyamuk Anopheles spp lebih sering ditemukan
pada air jernih meskipun ada juga yang ditemukan
pada air keruh hingga batas kekeruhan tertentu.
Suspensi di dalam air yang sangat keruh tidak
dapat ditoleransi oleh larva karena dapat meng-
ganggu alat pernapasan, akibatnya larva nyamuk
banyak yang mati.

Faktor lingkungan fisik lainnya yang men-
jadi pembatas keberadaan larva nyamuk Anophe-
les spp dalam perairan yaitu suhu air. Variasi suhu
air dipengaruhi oleh beberpa faktor, diantaranya
letak geografis, radiasi matahari, suhu udara, keda-
lam air dan vegetasi yang ada disekitarnya. Pada
umumnya suhu air lebih tinggi pada genangan air
dangkal yang terpapar sinar matahari langsung.
Sebaliknya pada genangan air yang dalam, suhu
air cenderung lebih rendah. Selain sebagai fak-
tor pembatas keberadaan larva di dalam perairan,
suhu air juga mempengaruhi tahap perkembangan
nyamuk pradewasa. Suhu air yang rendah akan
memperlambat tahap perkembangan nyamuk
pradewasa, sedangkan suhu tinggi pada batas ter-
tentu dapat mempercepat tahap perkembangan.
Suhu air yang terukur di lokasi penelitian merupa-
kan kisaran suhu yang masih dapat mendukung
perkembangan nyamuk pradewasa. Menurut
Goswami, et al., suhu air 16°C merupakan suhu
yang paling rendah dibutuhkan larva nyamuk un-
tuk berkembang sedangkan suhu 36°C selama 2

bulan berturut-turut dapat mematikan semua larva
nyamuk.'* Penelitian di laboratorium yang dilaku-
kan oleh Bayoh, menunjukkan bahwa larva an.
gambiae dapat berkembang menjadi nyamuk de-
wasa dalam waktu 10 hingga 38 hari pada suhu
air yang konstan 18°C-34°C." Selanjutnya di Ke-
nya Paaijmans, et al., menemukan larva nyamuk
Anopheles masih dapat berkembang optimal pada
suhu air yang lebih tinggi 4-6°C dari suhu air rata-
rata harian.'

Seperti halnya dengan suhu air, derajat
keasaman (pH) merupakan unsur kimia air yang
menjadi faktor pembatas keberadaan larva nyamuk
Anopheles spp di dalam perairan. Hal ini disebab-
kan tiap spesies larva nyamuk memiliki toleransi
yang berbeda terhadap nilai pH air. Ada spesies
tertentu yang dapat hidup pada pH air yang rendah
dan ada juga yang bisa bertahan hidup pada pH
air yang tinggi. Misalnya di Lampung Selatan, Pa-
ngastuti et al., menemukan larva nyamuk Anophe-
les spp dapat hidup pada pH 9.33."” Mengacu pada
nilai pH, tingkat keasaman air yang terukur di
Distrik Heram merupakan pH normal yang dapat
mendukung kehidupan organisme akuatik terma-
suk larva nyamuk Anopheles spp. Menurut Sandy,
larva nyamauk Anopheles farauti punctulatus dan
koliensi di Papua dapat hidup pada pH air antara
6-8."%

Selain karakteristik fisik dan kimia air,
karakteristik biologi air juga berperan penting
dalam mentukan keberadaan dan populasi larva
nyamuk Anopheles spp pada habitat akuatik. Ta-
naman air dapat menghalangi sinar matahari dan
melindungai larva dari serangan predator. Selain
itu, dapat juga menyediakan makanan bagi larva
dalam bentuk mikrofauna maupun makrofauna.
Larva nyamuk Anopheles spp di Distrik Heram
lebih sering ditemukan pada habitat yang memili-
ki tanaman air dengan kerapatan sedang. Semen-
tara larva pada habitat yang bervegetasi dengan
kerapatan tinggi sangat jarang ditemukan. Hal ini
diduga, larva nyamuk akan kesulitan mengambil
oksigen pada vegetasi air yang sangat rapat. Pada
umumnya tanaman air memberikan konstribusi
positif bagi keberadaan dan perkembangan larva
nyamuk Anopheles spp di dalam habitat akuatik.
Hal ini berbeda dengan keberadaan hewan air
yang sebagian besar merupakan predator larva
nyamuk. Pada umumnya larva nyamuk Arnopheles
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spp jarang ditemukan pada habitat yang memiliki
hewan air tanpa vegetasi.

Meskipun sebaran habitat perindukan
nyamuk Anopheles spp di Distrik Heram hanya
ditemukan pada pada 2 kelurahan, tetapi sebagian
habitat larva posisinya berdekatatan dengan per-
mukiman yang ada di kelurahan lain. Misalnya di
Kelurahan Yabansai, habitat larva nyamuk yang
ada di sekitar pinggir Danau Sentani posisinya
berdekatan dengan permukiman warga yang ada
di Kampung Yoka. Dengan demikian, penularan
penyakit malaria tetap terjadi di wilayah yang ti-
dak memiliki habitat perindukan nyamuk. Hal ini
didukung oleh jarak terbangnya yang relatif jauh
sehingga memungkinkan nyamuk dapat mencari
darah ke permukiman yang jauh dari habitatnya.
Hasil penelitian Kazwaini dan Martini, menunjuk-
kan bahwa risiko penularan malaria dapat terjadi
pada jarak kurang dari 1000 m."

KESIMPULAN DAN SARAN

Ada enam jenis habitat larva nyamuk Ano-
pheles spp yang ditemukan di Distrik Heram, yaitu
kobakan, kubangan, parit, kali, kolam dan tapak
ban. Keenam jenis habitat tersebut tersebar pada
dua wilayah perintahan yaitu di Kelurahan Waena
sebanyak 34 habitat dan di Kelurahan Yabansai se-
banyak 51 habitat. Keberadaan larva pada keenam
habitat di Distrik Heram signifikan dipengaruhi
oleh curah hujan dasarian sebesar 11% hingga
77%. Selain curah hujan, karakteristik habitat juga
mendukung keberadaan larva nyamuk Anopheles
spp pada masing-masing habitat. Ada tiga jenis
spesies larva nyamuk Anopheles spp yang hidup
pada keenam habitat Distrik Heram, yaitu larva
Anopheles farauti, punctulatus dan koliensis. Lar-
va Anopheles farauti merupakan jenis larva yang
mempunyai sebaran habitat paling banyak, yaitu
78,8% dari 85 habiat, kemudian larva Anopheles
punctulatus sebanyak 56.4% dan paling sedikit
larva Anopheles koliensis yaitu 10.6%. Mengingat
curah hujan dan karakteristik lingkungan habitat
mempengaruhi kelangsungan hidup larva nyamuk
Anopheles spp, maka kedua faktor ini perlu diper-
timbangkan dalam melakukan pengendalian vek-
tor malaria di Distrik Heram.
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